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Abstract 

 
Biodiesel B30 is a blend of 70% conventional diesel fuel and 30% biodiesel, 
increasingly used as an environmentally friendly alternative. However, to enhance fuel 
performance and efficiency, the addition of additives such as 2-EHN (2-Ethylhexyl 
Nitrate) and oleic acid needs further study. This research aims to evaluate the impact 
of these additives on diesel engine fuel consumption. The study uses an experimental 
method to explore the cause-and-effect relationship between independent and 
dependent variables with a quantitative approach. Collected data is analyzed using 
statistical techniques to measure and evaluate the significance and strength of 
relationships between variables. Through experimental methods and statistical 
analysis, this research aims to provide a deeper and more scientific understanding of 
the phenomena being studied. The graph shows that fuel consumption increases with 
RPM. Oleic acid increases fuel consumption at both low and high RPMs. In contrast, 
2-EHN reduces fuel consumption, especially at high RPMs. Overall, 2-EHN is more 
efficient than oleic acid in improving the performance of B30 biodiesel. The addition 
of 2-EHN to biosolar fuel reduces fuel consumption, particularly at high RPMs. B30 
blends with 0.5% and 1% 2-EHN show better efficiency compared to blends without 
additives or with oleic acid. Conversely, adding oleic acid increases fuel consumption, 
especially at high RPMs, indicating lower efficiency. 
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Abstrak: Bahan bakar biodiesel B30 merupakan campuran 70% bahan bakar diesel konvensional dan 
30% biodiesel yang semakin banyak digunakan sebagai alternatif ramah lingkungan. Namun, untuk 
meningkatkan performa dan efisiensi bahan bakar, penambahan aditif seperti 2-EHN (2-Ethylhexyl 
Nitrate) dan asam oleat perlu dipelajari lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
pengaruh kedua aditif tersebut terhadap konsumsi bahan bakar mesin diesel.Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen untuk mengeksplorasi hubungan sebab-akibat antara variabel 
independen dan dependen dengan pendekatan kuantitatif. Data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan teknik statistik untuk mengukur dan mengevaluasi signifikansi serta kekuatan 
hubungan antar variabel. Melalui metode eksperimental dan analisis statistik, penelitian ini bertujuan 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan ilmiah terhadap fenomena yang diteliti.Grafik 
menunjukkan bahwa konsumsi bahan bakar meningkat dengan RPM. Asam oleat meningkatkan 
konsumsi bahan bakar pada RPM rendah dan tinggi. Sebaliknya, 2-EHN menurunkan konsumsi 
bahan bakar, terutama pada RPM tinggi. Secara keseluruhan, 2-EHN lebih efisien daripada asam oleat 
dalam meningkatkan performa bahan bakar biodiesel B30.Penambahan aditif 2-EHN pada bahan 
bakar biosolar mengurangi konsumsi bahan bakar, terutama pada RPM tinggi. Campuran B30 dengan 
0,5% dan 1% 2-EHN menunjukkan efisiensi lebih baik dibandingkan campuran tanpa aditif atau 
dengan asam oleat. Sebaliknya, penambahan asam oleat meningkatkan konsumsi bahan bakar, 
terutama pada RPM tinggi, menunjukkan efisiensi yang kurang baik.  

Kata Kunci : Konsumsi Bahan Bakar, Bio-Diesel B30, Aditif 2-EHN, Asam Oleat 

 

 

PENDAHULUAN 

Industri transportasi merupakan salah satu sektor yang memberikan kontribusi signifikan 

terhadap emisi gas rumah kaca dan konsumsi bahan bakar. Dalam beberapa dekade terakhir, 

pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor telah meningkat secara signifikan, menyebabkan 

peningkatan emisi polutan udara seperti karbon dioksida (CO₂), nitrogen oksida (NOₓ), dan 

partikulat lainnya. Hal ini tidak hanya berdampak negatif terhadap kualitas udara dan 

kesehatan manusia, tetapi juga berkontribusi terhadap perubahan iklim global. Konsumsi 

bahan bakar fosil yang tinggi juga menambah tekanan terhadap cadangan energi fosil yang 

semakin menipis. 

Dalam upaya untuk mengatasi masalah ini, penggunaan bahan bakar alternatif yang lebih 

ramah lingkungan menjadi semakin penting. Biodiesel, khususnya B30 yang merupakan 

campuran 70% diesel konvensional dan 30% biodiesel, telah diidentifikasi sebagai salah satu 

solusi potensial. Biodiesel terbuat dari sumber daya terbarukan seperti minyak nabati atau 

lemak hewani, sehingga dapat mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. Selain itu, 

biodiesel memiliki sifat pembakaran yang lebih bersih dibandingkan dengan diesel 

konvensional, yang dapat membantu mengurangi emisi polutan. 

Namun, untuk lebih meningkatkan performa dan efisiensi biodiesel, penambahan aditif 

tertentu diperlukan. Aditif seperti 2-EHN (2-Ethylhexyl Nitrate) dan asam oleat telah 
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diketahui dapat meningkatkan angka setana bahan bakar. Angka setana yang lebih tinggi 

berarti bahan bakar lebih mudah terbakar dan menghasilkan pembakaran yang lebih efisien. 

Peningkatan konsentrasi oksigen dalam bahan bakar melalui aditif ini juga dapat mendorong 

pembakaran yang lebih sempurna, mengurangi emisi gas buang yang berbahaya, dan 

meningkatkan efisiensi konsumsi bahan bakar. 

Penambahan asam oleat dalam bahan bakar biodiesel dapat berfungsi sebagai pelumas 

tambahan, yang membantu mengurangi gesekan dalam mesin dan meningkatkan efisiensi 

operasional. Sementara itu, 2-EHN berfungsi sebagai peningkat setana yang membantu 

mempercepat proses pembakaran dan mengurangi waktu tunda pembakaran. Dengan 

demikian, kedua aditif ini berpotensi untuk meningkatkan kinerja mesin diesel secara 

keseluruhan dan mengurangi konsumsi bahan bakar. 

Penelitian oleh Kumar, Babu, dan Kumar (2017) menunjukkan bahwa peningkatan angka 

setana dan konsentrasi oksigen dalam bahan bakar dapat mendorong pembakaran yang lebih 

sempurna. Oleh karena itu, langkah ini merupakan bagian dari upaya berkelanjutan untuk 

mengurangi dampak negatif transportasi terhadap lingkungan dan memastikan ketersediaan 

bahan bakar alternatif yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi secara empiris pengaruh penambahan aditif 2-EHN dan asam 

oleat pada konsumsi bahan bakar mesin diesel yang menggunakan biosolar, dengan harapan 

dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan bahan bakar yang lebih 

efisien dan ramah lingkungan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen sebagai metode utama untuk 

mengeksplorasi hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan dependen. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, di mana data yang terkumpul dianalisis dengan 

teknik statistik. Metode kuantitatif memungkinkan pengukuran yang jelas dan evaluasi 

signifikansi serta kekuatan hubungan antar variabel melalui analisis statistik. Dengan 

penerapan metode eksperimental dan analisis statistik, penelitian ini bertujuan memberikan 

kontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam terhadap fenomena yang diteliti secara 

ilmiah dan terkendali. 
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HASIL 

Konsumsi bahan bakar adalah jumlah bahan bakar yang dikonsumsi oleh kendaraan untuk 

menghasilkan tenaga mekanis dalam rentang waktu tertentu. Ini menggambarkan efisiensi 

penggunaan bahan bakar oleh mesin dalam mendukung operasional kendaraan, baik dalam 

kondisi stasioner maupun saat bergerak. (Arimbawa et al., 2019). 

Hasil penelitian dengan menggunakan bahan bakar bio-solar b30 dengan penabmbahan aditif 

asam oleat dan 2-ehn: 

Table 1 Tabel hasil pengujian konsumsi bahan bakar b30 dengan tambahan aditif 

RPM 
Pengujia
n  

FC B30 

(ml/deti
k) 

FC B30+asam oleat  

(ml/detik) 

FC B30%+2-ehn 

(ml/detik) 

0,5% 1% 3% 0,5% 1% 3% 

1000 

I 1,7 1,6 0,8 1,2 1,2 1,1 1,0 

II 1,4 1,5 0,8 1,1 1,3 1,2 1,0 

III 1,5 1,4 0,8 1,1 1,2 1,1 1,0 

1500 

I 1,3 1,2 0,9 1,1 1,4 1,2 1,1 

II 1,6 1,4 1,1 1,2 1,3 1,1 1,1 

III 1,4 1,3 1,1 1,2 1,4 1,2 1,0 

2000 

I 2,3 2,1 1,9 1,7 1,8 1,7 1,5 

II 2,1 2,0 2,0 1,6 1,8 1,7 1,6 

III 2,2 2,0 2,0 1,6 1,6 1,6 1,6 

2500 

I 2,3 2,6 2,2 2,0 1,9 1,8 1,6 

II 2,5 2,4 2,2 1,8 2,0 1,8 1,7 

III 2,6 2,6 2,3 1,9 1,9 1,8 1,7 

 

PEMBAHASAN 

Rata-rata konsumsi bahan bakar  

Table 2 Tabel rata-rata hasil pengujian konsumsi bahan bakar 

RPM 

FC B30 

(ml/deti
k) 

FC B30+asam oleat  

(ml/detik) 

FC B30%+2-ehn 

(ml/detik) 

0,5% 1% 3% 0,5% 1% 3% 

1000 1,5 1,5 0,8 1,2 1,2 1,1 1,0 
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1500 1,4 1,3 1,0 1,2 1,4 1,2 1,1 

2000 2,2 2,0 2,0 1,6 1,7 1,7 1,6 

2500 2,5 2,5 2,2 1,9 1,9 1,8 1,7 

 

Penambahan aditif 2-EHN cenderung mengurangi konsumsi bahan bakar dibandingkan 

dengan penambahan asam oleat, terutama pada konsentrasi 3%. Penambahan asam oleat 

cenderung meningkatkan konsumsi bahan bakar pada RPM rendah dan tinggi. Penambahan 

2-EHN pada konsentrasi 3% menunjukkan konsumsi bahan bakar yang lebih efisien 

dibandingkan dengan campuran tanpa aditif dan dengan asam oleat. 

 

Gambar 1 Grafik konsumsi bahan bakar. 

Grafik di atas menunjukkan konsumsi bahan bakar (dalam ml/detik) dari mesin diesel yang 

menggunakan berbagai campuran biodiesel B30 dengan aditif asam oleat dan 2-EHN pada 

berbagai kecepatan putaran mesin (RPM). Pada poros horizontal (X), ditunjukkan kecepatan 

putaran mesin dengan nilai 1000, 1500, 2000, dan 2500 RPM. Sementara poros vertikal (Y) 

menunjukkan konsumsi bahan bakar dalam satuan ml/detik, dengan rentang nilai dari 0,5 

hingga 3,0 ml/detik. 

Dari grafik tersebut, dapat dilihat bahwa konsumsi bahan bakar meningkat seiring dengan 

peningkatan RPM untuk semua variasi campuran bahan bakar. Campuran B30 dengan 1% 

asam oleat (hijau) dan 3% asam oleat (ungu) menunjukkan konsumsi bahan bakar yang lebih 
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tinggi dibandingkan dengan campuran tanpa aditif (biru). Penambahan aditif 2-EHN 

cenderung menurunkan konsumsi bahan bakar, terutama pada RPM tinggi (2500 RPM). B30 

dengan 0,5% 2-EHN (biru tua) dan 1% 2-EHN (oranye) menunjukkan konsumsi bahan 

bakar yang lebih efisien dibandingkan dengan campuran tanpa aditif dan dengan asam oleat.  

Secara keseluruhan, penambahan aditif 2-EHN memberikan performa konsumsi bahan 

bakar yang lebih baik, terutama pada RPM yang lebih tinggi, sedangkan penambahan asam 

oleat cenderung meningkatkan konsumsi bahan bakar. 

 

Gambar 2 Hasil analisa konsumsi bahan bakar dengan tambahan aditif asam oleat 

Hasil analisis ANOVA two-way menunjukkan bahwa baik RPM, variasi penambahan aditif 

asam oleat, maupun interaksi antara keduanya memiliki pengaruh signifikan terhadap 

konsumsi bahan bakar mesin diesel. Nilai F-Value untuk RPM adalah 380,44 dengan P-Value 

0,000, menunjukkan bahwa perubahan RPM secara signifikan mempengaruhi konsumsi 

bahan bakar. Hal ini berarti peningkatan kecepatan putaran mesin menyebabkan peningkatan 

konsumsi bahan bakar, yang secara statistik sangat signifikan. 

Selain itu, variasi penambahan aditif asam oleat juga menunjukkan pengaruh signifikan 

dengan F-Value sebesar 69,19 dan P-Value 0,000. Ini menunjukkan bahwa jenis dan jumlah 

aditif asam oleat yang ditambahkan ke bahan bakar memiliki dampak besar terhadap efisiensi 

konsumsi bahan bakar mesin diesel. Penambahan aditif ini mempengaruhi cara bahan bakar 

terbakar dalam mesin, yang pada gilirannya mempengaruhi jumlah bahan bakar yang 

digunakan. 

Interaksi antara RPM dan variasi penambahan aditif asam oleat juga signifikan dengan nilai 

F-Value 9,29 dan P-Value 0,000. Ini berarti bahwa pengaruh gabungan dari perubahan RPM 

dan variasi aditif asam oleat lebih kompleks dan memiliki dampak signifikan terhadap 

konsumsi bahan bakar. Kombinasi ini harus diperhatikan secara serius dalam upaya untuk 

mengoptimalkan efisiensi bahan bakar mesin diesel.Secara keseluruhan, hasil ini 
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menunjukkan bahwa baik perubahan RPM, variasi penambahan aditif asam oleat, maupun 

interaksi antara keduanya secara signifikan mempengaruhi konsumsi bahan bakar mesin 

diesel.  

 

Gambar 3 Hasil analisa konsumsi bahan bakar dengan tambahan aditif 2-ehn 

Hasil analisis ANOVA two-way menunjukkan bahwa baik RPM maupun variasi penambahan 

aditif 2-EHN memiliki pengaruh signifikan terhadap konsumsi bahan bakar mesin diesel, 

sementara interaksi antara keduanya tidak signifikan. Nilai F-Value untuk RPM adalah 357,38 

dengan P-Value 0,000, menunjukkan bahwa variasi RPM secara signifikan mempengaruhi 

konsumsi bahan bakar. Variasi penambahan aditif 2-EHN juga signifikan dengan F-Value 

64,79 dan P-Value 0,000, menandakan bahwa jenis dan jumlah aditif 2-EHN yang 

ditambahkan memiliki dampak besar terhadap konsumsi bahan bakar. 

Namun, interaksi antara RPM dan variasi aditif 2-EHN tidak signifikan, dengan F-Value 1,30 

dan P-Value 0,296. Ini menunjukkan bahwa efek gabungan antara perubahan RPM dan 

variasi aditif 2-EHN tidak memberikan dampak signifikan terhadap konsumsi bahan bakar. 

Secara keseluruhan, analisis ini menegaskan bahwa baik RPM maupun variasi aditif 2-EHN 

secara individual mempengaruhi konsumsi bahan bakar secara signifikan, sementara interaksi 

antara keduanya tidak berpengaruh signifikan. Hasil ini penting dalam upaya pengoptimalan 

efisiensi bahan bakar mesin diesel melalui penyesuaian RPM dan formulasi aditif. 

 

KESIMPULAN 

Grafik menunjukkan bahwa konsumsi bahan bakar mesin diesel meningkat seiring dengan 

peningkatan RPM untuk semua variasi campuran biodiesel B30. Campuran B30 dengan 1% 

dan 3% asam oleat menunjukkan konsumsi bahan bakar yang lebih tinggi dibandingkan 

campuran tanpa aditif. Sebaliknya, penambahan aditif 2-EHN, terutama pada konsentrasi 
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0,5% dan 1%, menurunkan konsumsi bahan bakar, terutama pada RPM tinggi. Secara 

keseluruhan, aditif 2-EHN memberikan efisiensi konsumsi bahan bakar yang lebih baik, 

sedangkan asam oleat cenderung meningkatkan konsumsi bahan bakar. 
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